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ABSTRAC

The research Focuses on the life of the laborer {buruh nnghat)  at
Auskuninng market in Bulkttineai, Tt ajms at discovering the social econamic
life of the laborer .

The method applied in the research is an histovieal one. To deepen the
analysis, n qualitatif method is uscd as 2 sup porting oue, Thel  abarers and
sy are considered as the main infarmation.

The total numbers of the laborers is about 400, Flowever, its should
noted that the laboeres work 1s considered as an extra Job, Druring the weelk
davs, the only work for Lwe dayvy © wenesd ay and saluday. They gel the extrs
income during those davs.

Based in the convention, the salasy for the laborers is at the avirage of
Rp. 730 to Hp. L800.- for one bag, but this in not abways fixed, The detail of
the work include 1. {0 colleet and to feteh commoditios from shaps 2, to wrap
up the convmodities and 3. 10 1t them wp to the lacal bus station, The amout
ol the salary is based on the mutlual understanding between the lnharers snd
the Jandslords. In general, the aborers are pard Rp. 5000.- to Ep. 7000.-

Actually, there is no specral patron-client relationship. Hlowever, the
aatural process of cooperation has built op a mutual trustwaorthyness.

Key Word ¢ Laboe and Landlord trustworthviness

A, Latar Belalkang Masalah

Buruhh merupakan pekerisan aiternatil yang banvak menyedot lenaga
kerja dalam masvarakai Indonesia. Mercka yang bekerja sebagal buruh tidak
hanva diperkebunan, akan letapi juga dikota. Karelderistik burah kota
berbeda dengan bl kebun. Dika bunth kebun tidak memnthla dinarntkea
vang tingei, karens nuansa l‘iehid*rlpa-u:-. yang ]ebﬂ? ‘.'-!:-l?i]i' stelis, maka _1:|1|.1'Lr_h.
dikota memiliki dmamika yang tinggl karens kebutuhan hidup, parsaingan,
dan gejolak sesial polilik yung tmgel juga bchﬂntg:}nﬂa Lﬂnm kﬁhiillup-?.kt'!.
burah o (Kuntowijovo, 1994), Dalam kontek i akan dicoba  ditelitt
tentang buruh di Pasar Auskuniang Bukbiingg,



Bukittinggi yung merupakan pusal perdagangan telstil terkemuka &
Sumatera. Wilayah mi menjanjitkan berbagai pekerjaan alteruatif seperti
pedagang dan burmh. Buruh vang bekena di pasar Auakuniangmencapai
ratusan orang banvaknva, Mereka umummpva bekerja pada hari pasar yaitu
hari Rabu dan Sabti

Dalam bekerja, mereka telah memilks mduk semang yang letap.
Misalnya buruh A, 18 scbap luwl Rabu dan Szbtu akan mencari induk
semangnya B, Antara Reduanya tejolin hubungan saling keparcayaan,
schingpa semua barang belanjaan indok semangnya diurus oled 51 A
Perscalan  vyang meparik  adalah  hmbungan  saling  kepercaysan dan
ketergantungan seperti i apakah juga dithutl dengan perhatian dalam sektor
ekonomi. Hal intlah vang menmjad: pemikiran dasar dalam melihat hubungan
kerja antara buruh dengan mduk semang di pasar AuabunsangBukitting i,

Denpan banva bekerja pada hart Rabu dan Sabtu dapat Kita lihat satu
fenomena yang menarik apakal pekerjaan ind hanva sebagal mata pencarian
saumpingan bagt mercka. Jika demilian, meaka berarli adunya pokerjaan
pokok  dilnar buruh, atau bahkan schalikmya, Dari penelitian awal yang
permih dilakukan fernvata para buruh ini lebih banyalc yang berasal dard
dacrah-daerah pinggir Kotamadya Bukitingzi, vang dengan catatan adalah
Kantong-kantong pertanian Kotamadyva Bukittinggi, seperti daerah Condimg,
Pakan kamih, Gadut, Ampek A Angkel, dan Baso.

Pokok perhatian isin adalab orgamisasi burubh Jumish buruh yang tingg
diatur oleh sebuah organisasi buruh vang diketuni oleh “orang bagek™, vang
berasal dari kalangan buruh sendiri ataupun dar] Twar buroh. Mereka ind
biasanya mendapatkan bapian ataupun semacam pembagian pendspatan dard
buruh. Kehadiran organisasi inl bisa jadi mendukung buruh babkan tidak
Jarang memberatkan buruh, Dalom konteks i, sorotan terhadap organisasi
burth alaupun orang bagak uea meniaci fokus perhatinn tersendin:, terutama
pola vangr mereks pakal dalam pembagian kerjn burph Namun, orpanisasi
bumah  Avakuniang  seperti FPRI juga akan  dicoba  diangkat  dalam
pembahasan peneiitian ini,

B. Rumusan Masalah

Dalam dimamika kehidupan bund, seringkall terjadi berbagal interaks:
dengan Hnglamganmya. Delam konteks mi, interaksi buruh biasanya dengan
mduk semangnya. Selamn n, mereka juga dipmpin oleh  “orang-orang
bagak” wvang berada di pasar Auwrkaniang, Untuk  lebih  menfoluskan
penelitian ini, akan diajukan beberapa pertanvaan sebagai berikut |

. Bagaimana kehidupan sosial ckonomi para pekerja buruh di Pasar
Aunakumiang Bulittingg.



2. Bagaimana peranan  “orang  bagak® dan  organisasi  buruh  dalam
meningkatkan kesejahteraan burah
3. Bagamana jalinan hubungan antara burnih dengan induk semangnya.

C. Metode Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
“sejarah. Pola daser yang digunekan adalah Heuristike Kritik, Interpretasi dan
Historiografl, Langkah seperti ini meropakan langkah yang balu unfuk
mevwijudkan sebuah Karya segjarsh yang dimulai dari pengumpulan sumber,
kritik sumber, mterpretast dan penulisan sejarah (Graghan, 1969).

Untuk  mendukung metode  sajarah, maka digunakan pendekatan
kualitatif. Adapun pola kKualitatif yaitu metode vang menekanian pada
pengamatan, pada manusia dan  kawasanoya  sendiri  (Jatar  belakong
alamiahnya) yang bechubungan dengan orang tersebit dalam bahasa dan
peristilabannya (Keenfjaraningrat, 1981},

Dalam konicks penelitian buruh dan induk semang di Bukitinggi, maka
akan dilihat hubungan sosial ekonomy antara mereka keduamya, Untuk
mengungkapkan hal itu, maks pemikiran-pemikiran dasar tentang hubungan
burth dan nduk semang memjadi hal metlak yang hams  diperhatikan,
Dengan melithat hubungan sepertt ini, dibarapkan akan dapat memberi
gsambaran tentang kondizi sosd buruh ifu sendiri. Untuk menpungkapkannya,
maka cara vang (epat adalah menggunakan pendekatan ilmu-ilmu sosial
dalam metodeologt sejarab (Sartone Kartodirdjo, 1992), schingpa dapat
memberikon pambaran vang lebih nyata tentang kondisi sosial dan ekonomi
dari buruh anghat di Bulcttingg,

). kerangka Anallsis

Dinamika kehidupan buruh di Indonesia tidak terlepas dari mata
pencaharian yang dijalankan masvarakal. Hal ini juga didukung aleh kondisi
alam. Secara geografis bangsa Indonesia adalah bangsa agrars dan maritim,
sebagian besar pendudukmys menggantungsan hidup pada bidang pertanian
dan bidang nelayan Disamping kedua  macam mata pencaharian tersebud,
salah satu bidang altematif yang jusa dominan mernyedot tenara kerja adalah
pada bidang buruh {Nurdin H. Kistanto, 1995), Mereka vang bekena sebagai
buruh tidak saja hanva diperkebunan, pertanian akan tetapi juga di kota-Kota,
perbedann vang mendasar dart burch vang bekerja di Kota-kota terietak pada
Lingkat dinamika vang dimmlikl (Zaivardum Zubir, 1999). Jika kehidupan
buruh pada Lﬂlc}mpah pertame tidak memiliki dmanuka yang tinggi, Karena
nuarsa kehidupan yang relatid statis, berbeda halnya dengan lkehidupan
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buruh kedua yang memilikn dmamiks yang tings Karena disebablian oleh
kebutuhan hidup, persaingan dan gejolak sostal politik yang tinggi.

Pekenjaan  menjadi bunih  di Indonesia telah  lama  dikenal,
perkembanganya  juga tklak terlepas denpgan perialanan sejarah  bangsa
Indonesia (Dita Sari, 1997). Hal ini dimulai pada zaman perbudakan, dimana
manusia dengan jiwa diperjual belikan, sekalian tenaganya. Femudian
dikenal sistem kapital yang tidak memakal sistem perbudakan, karena telah
memakai sistem upah dalam membalas jasa buruh Kolonial Belanda vang
menjajah bangsa Indonesia pada wakiu itu menerapkan sistern kapital dalam
mengeksploitasi kekayaan alam Indonesia, buruh-burvh telah diperkenallan
demgan  sistern upah  sebapai  balas  jasanya  dalam  bekerja  Kepada
pemerintahan (NN, Kapital). Walaupun demikian, dalam perkembangannya
secars  berangsur-angsur  menimbulkan  kesadaran pada bangsa Indonesia
bahwa upah yang mereka lerma (dak jaub berbeda dengan kondisi mereka
sebagai budak (Vedi R. Hadiz), dan hal iu mengakibatkan terjadinya
perlawanan-perlawanan darl kaum buruh,

Porgerakan-pergerakan yang  dilalukan  burth memmewlksn  sustu
fenomena yang menarzk, bahwa perakan buruh i sudah sama tuanya
denpan gerakan nasionalisme melawan penjajehan, bahkan gerakan burah
vang berwatak kelas ini dinilai sangal mempunyal Konstribusi besar dalam
memunculkan gerakan nterakst nasionalis vang membawa wawasan poliik
anti kolomial {Vedi R, Hadiz),

E. Pembahasan
1. Pusat Grosir di pulau Sumatera

Kotamadys Bukittinggi merupakan kota yvang telah berkembang sejak
zaman kolonmial Belanda. Kota vang pemah  ikat  berjuang  dalam
pembentukan Ibukota darurat Republik Indonesia pada tshun 1949 { Audrey :
Kahin, 1997), memang telah banyak mempunyal nilal fustoris  dalam
perjalanan sejarah bangsa. Kota in pada lahapan selanjutnya adslah kota
vang ierbuka miuk selurub Relompok masyarakat vang mengakibatkan
komponen masyarakatnya heterogen. Faktor tersebutlah yang  menjadikan
kotamadya Bukittinggi scbaga: salah satu keta yang ferkemmka di Sumatera
Barat pada khnsusnya, dan Sumatera pada wmumnya.

Pendapatan perkapita masyarakat Kota ini termasuk dalam jajaran tiga
besar di Sumatern Barat Barat { Sumatera Barat Dalam Angka, 1997).
Masyarakatnya  bergerak  diberbagai  sektor bidang  kehidupan  seperti
perdapangan, jasa, dan pertanian.

Bidang perdagangan adalah vang paling dominan diminati masyarakat
kotamadya Bukittinggi sebagai mata pencariam, mereka bergerak pada usaha
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Industri, Grosir dan Kontehsi Kegiatan tersebut terpusat disebuah pasar
yang bemama pasar Awrkumiang, pasar ind dyuinki juea sebagal  “Tanah
Abang II" (Wawancara denpan M. lgbal). Dn pasar ini, berdatangan para
pedagang vang berasal dari berbagas kota dan daerah vang herada di
Sumatera seperti Medan, Pekanbaru, Rengat, Tambilshan, Palembang,
Benpkulu, Jambi, Natal, Tanjung balal Karimun (Wawancara dengan
Svamsiunar). Pedagang-pedagang tersebui berdatangan pada hari pasar yaitu
pada hari Rabu dan Sabtu, kecuali pada wakbhr-wakin tertemtu mercka akan
berdatangan seperti menjelang Lebaran, Natal dan tahun baru (Wawancara
dengan Syamsiar).

Bidang perdagangan sangat terkail erat dengan bidang usaha lainnya,
vaitu pada bidang jasa, dalam hal penvedian tenaga kerja atau lazim disebut
dengan buruh, Saat sekarang di pasar Auakuniangmemperkerjakan lebih dan
400 orang burzh {Wawancara dengan Diatuak Hitam),

Bahasan berthul oo mencoba memaparkan kehidupan sosial bundh
anghat dengan memakal Kajlan sejarali sosial chonom:  kemasyvarakatan
{(Kuntowijoyo, 1994, Adapun manifestasi Kehidupan scsial beraneks ragam,
seperti kehidupan keluarga beserta pendidikannya, gaya hidup yang meliputi
perumahan, makanan, perawaian keschatan, makanan, pakaian, dan lain
sebagainya (Sartona Kartodirdjo, 1992}, sementara itu, sejarah ekonomi
memusatkan  perhatian  tethadap  aktivitas  perekonomian suatu  kelompok
masvarakat (Bambang Rudito, 1991

2. Dinamika Sosial ERkeoomd Buruh Angkal Pasar Aurkuniang

Pekerjaan menjadi buruh merupakan pekerjaan alternatif yang mampu
menyedot tenaga kena dalam jumlzh besar. Bekerja menjadi burub artinya
menjual tenaga { NN, Kapital ) Penukaran tenapa vang dilakukan oleh
burnh ind dengan mengharapkan uang sebapgai sebagai balas jasa vang
kemudian disebutl dengan upah

Bekerja menjadi “tukang angkek™ tentn saja berbedn dengan buruh-
buruh vang bekerja di perusahan dan pabrik-pabrik. Pada perusabsan dan
pabrik terlihat jelas aturan-aluran baku vang ada di dalamnya., schingga
dalam  dwpe bwuly tersebut sangat saat denpuan perakan-perakan berupa
demonstrasy, Kerusubon, perusakan bahkan semjata permungkas  mercka
melakukan mogeok kerja {(Zaiyardam Zubir, 19993, Berbedn halmya dengan
“tukang pagkek” di Bukittinggi setelah korang lebikh memperkerjakan bunh
sembeian belas tahun memperkerakan “tukang angkek™ belum pemah satu
kalipun terdengar adanya perakan-gerakat,  Setiap tahun FPSI cabang
Bukittinggi terus terjadi penambaban anggota, 1 merupakan  suatn
fenomena yanp sangal menarik. Apakeb menjad: buruh lebih mesjan)ikan
bagi mercka dari pada bertan di kampung mereka,



Sampai talm 1997 Kotamadya Bukittinggi merupakan ibu kota
kabupaten Agam., Kota tersebut dikelilingi oleh daerab-daerah lumbung
pertamian utama Sumatera Barat seperts Kamang, Pakan Kamih, Gadut,
Lambah, Sianck, Koto Tuoo. Burmh-buruh tersebut sebagian  besar
berdatangan dan daerah-daerah i, Mereka terdiri dan berbagai solongan
Wby kerja dan rata-rala darl mereka  adalah orang-orang yang  lidak
menamatkan sekalah dasar,

Dengan hanya bermodalkan tenaga, mercka mencoba mengadu nasib
depgan menjadi buruh yang lazim discbut dengan “tukang anghkek”. Ini
merupakan suatn fenomena yang menarik untuk dikaji, idealnyz mereka
yang berasal dari daerabh-deerah pertaman menpapa memilih - pekerjaan
menjadi “tukang angkek” sebagal mata pencahanan?, Ternyata ada empat
kelompok kehidupan “tukang angkek™ i, yaitu:

1. Pekerjuan burwh memjadi pelerjaan sampingan. Dengan hanya bekerja

menjacd: “tukang angkelk™ pada harl pasar yaitu Rabu, Sabtu dan diluar

hari-hari torsebut tetap bekerja pada bidang pertanian, perkebunan dan
tkang.

Bekerja menjadt bureh pada Rabu dan Sabtn, diluar hari tersebut

belerja menjadi Kuli atan tukang brmgmmu Kalau ada pesanan,

3. Pekerjaan menindi buruh sebagai mata pencsharian utamaz dengan
beketja full-time pada hari I-L:hu dam Sabtu dan tetap datang dihan-han
loannya walaupun secara penghasian sangal berbeda dengan han
pasar.

4, Kelompok Bunih yang bekerja pada hari Rabu dan Sabiu, diluar hari-
han tersebut tidak melakukan aktifitas apa-apa, mereka kebanyakan
hanya dudul-duduk di lapau Kelompok scperfi i kebanyalkan adalah
bagl yang belum berkeluarga, Selamn tu sebagian kecil dan istri-isin
“likmmy anegkek™ jugn mempunyai usaha dengan membuka warung di
rumah mereka.

2

Rala-rata “tukang anpkek™ hidop pada Kelompok menenpgah Kebawah
Penghasilan mereka berkisar duapuluh ribu sampail tigapuluh lima ribu pada
hari pasar dan Gdak lebih limabelas ribu pada harn lamoya | Mercka
menerima upah darl dua kelompok majikan, majikan vang pertama adalah
pemilik toko yang hitmgan jelas dengan sepbu rupizh perpotong berang dan
majikan kedua adalah ].']‘“d.l'l'-'-'E‘J'li'-].’]-Ed.ﬂ'-T'ﬂ_Tl“ dari berbagal kota dan dasrah
dengan meperima upah  sesual dengan keinginan para majikan-majikan
tersebar, Kadang-kadang juga tersanghut dengan sistem  saling percaya
diantara mereka dan jamanva berfangpanan, Mereka beranghat kerja pukul
enam pagi dan pulang pukul lima belas sore.



3. FP3I Sebagel Naungan Tukang Anglieck Pasar Aarkunjang

Kenmuneulan Lembapa-lembaga  pemennleh maupun  swasta  seperti
LEM-LEM telah memperfuas dukungan bagi kepentingan burnh (1dta Sari,
1997). Akan tetapl di Pasar Aualmiangburub vang bekerja disini, LSM
bukanlah semjata efeklil unluk memperjuangkan  kepentingan  mereka,
miliansi buruh yang kokollah jadi momok vang menvebarkan ketakulan
dikalangan LSM. Seielah pekerjaan buuh ini berkermbang di Pasar
Aunlmniangsekitar lima belas talwn fidak sekalipun pemah {erdengar
berdirinya sebuah LSM  yang bergersk di bidang  perburvhan (Dia
Sari,1997),  Federasi  Buruhlah  vang  mereka  percayai  dalam
memperjuangkan kepentingan mereks.

Buruh atan “tukang angkek™ di Pasar Auakuniangini bermaung dalam
sebuall orpanisasi vang bernama Federas) Pekerjo Seiuruh Indonesia  (FPSI)
cabang Auwrkunang, Organisasi i mendapat legitimasi dari Departemen
Tenaga Kerja Bukitlinggs pada lahun 1987 {Arsip FPSI). FPS] berdird
berawal dan konflik yang terjadi antara pemuda Aur yang merasa daerah
kerjanya scbagai tulang angkek di sabotase cleh pemuds stasim yang
darakoyn dari Aure seliitar lima ratus meter. Kemudian tiga orang dari pemuda
Ayr tersebut vang bemama si 1, Aliah, dan Cap, ber-inisiatif memohon
Kepada Depnaker untuk dibuatnva organisast buuh vang telah aca dengan
membuka cabangnya di Bukittinggl (Wawancara denpan Alial).,

Awalnya terjady kesulitan dadam pendisian mi Karena oieh aluran yvang
dikeluarkan oleh Depnaker sepertl, minunal junlah anpgots vang telah ada
sebanyak 20 orang, telah  melaksanakan rapat, dan  telaly  terbentuk
kepengurusannya  miimal  ketua, Sekretaris, bendahara dan  leamanan.
Eemudian mereka melaksanakan mapat yang menghasilkean Cap  sebagal
ketua wroumoya yang pertama Pemiliban ketua darl organisasi ini tidak
terlepas dari keseganan angpola Karena orang yang lerpilih tersebul termasuk
“orang bagak” di pasar tersebut (Wawancara dengan Aliah).

Persyaratan bapgi mereka untuk menjadi anggota adalal:  dengan
membayar uang wajib dan ivuran bulanan seria iyuran sukareia. Uing wajib
dan iyuran bulanan dipergunakan oleh pengurus untuk penyediaan Karlu
keanggotaan, admmistrasi, baju seragam. Iyuran sukarela dipergunakan
untuk membantu angegota jika erjadinya kecelakaan kerja dan kemalangan

Dalam  tugnsnya memperjuangian Kepenfingan angpota FPSL
penurus Orpanisast g terus aktf sampai saat sekarang, seperti yang terjadi
pada tahun 1998 disebabkan imbas dan krisis monefer mala FPSI
mengeiuarkan kebijakan kepacda seluruh anggotanya untuk menaikkan upah
dari Rp 730 satu potong barang menjadi Bpldod perpefong. Bagi anpgota
vang ketahuan menerima upab lebih rendal dari Ketetapan tersebul akan
dikenat sanksi berupa denda atan  dicabut Keanggotaannva dart FPSI
(Wawancara dengan Syamsu). Pada tahun 1999 juga dapat terlihat peranan
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¢ari FPS1 imi ketika pada bulan Juli ferjad: pertengharan antara anggota FPSI
dengan pemilik toko, FPS] dapat menvelespilan dengan batk, melalw
musyawarah maka anggota FPS[ diwapibkan membayar ganti mugi kepada
pemuililk toko,

Sampal saat selarang tercatat lebih 400 orang angpola FPSI, pada
awal talmn 2000 i mereka berencana  melaksanakan  pergantion
kepengurusan melalun  rapal  hunan  dan  merchomendasikan  supaya
pengurus berani mengambi! Kebijakan untuk tidak menzmbszh lagt angpota |
karena sudah semakin ketatnyn persaingan diantara mereka (Wawancara
dengan Datuak Hitam).

F. Kesimpulan

Interaksi sosial ekonomi vang legadi di Pasar Aur Funing, setidaknya
ada 3 kelompok yvang satlng berhubungan yaitu pemilik toko, pembeli dan
buruh. Pemmlik toko (nduk semang gadang), pombeli (nduk semang 3 dem
buruh memiliki saling ketergantungan satu dengan laimnya, Kelerpantungan
itr memang tidak seperti lubungan antara patren elient, yoang memang safi
denpam lamnyva saling: berpantung, Normn talnan vane mereka buar menark
untuk dibahas vaiu munculiva sikan saling percaya antar sesama mereka,
Dalam jalinan hubungan o, Kedua pibak saling dimtungkan, nduk semang
tahu beres saja, sedangkan burih mendapatican apal.

Standar upah vang baku fidal ditemukan dalam bidang pekerjaan ma.
Walaupun ada aturan untuk menganghkat | potong antara Rp, 730 sampai Rp.
1000, namun yang dikerjakan tidak hanya mengangkat, akan tetapi juga
mengumpulkan  dari  took-tcke, membunglous  sampat  menjzhit  dan
menganghatnva, Dengan segala pelierjaan yang dilakukan burnh yaitn mnlai
mengumpulkan barang pada loko-loko, membungkus, sampai mengantarkan
ke loket bus, induk semang akan memberikan upah. Upahnya it tidak ada
standar vang bakw Induk semang akan memberikan upah sekitar Rp. 5.000.-
sampar Rp. 7.000.- Buasanya, buruh akan mematoR Kerjanva, dan meminta
lambahan, jika dianggapnya  rendah.  [ndok  semangpun  memberikan
tambahan upai begitu safa, tanpa ada satu tkatan apapun juga.

[ pasar, kelamatan lain yang culmp berperan adalak FPSL Orpanisasi
buruh ini dipilih dari buruh sendiri. Bissanya yang terpilih adalah burvh
vang terkemuka diantara mereka Jika tidsk, maka yang menjadi Ketua
adalah “orang bazak™, wvang oleh para pedagang sermphali jugs disebut
orang bagak Auakuniang.

Jalinan kerja sama seperll ini membentuk satu ikatan, yang pada
tahap-tahap terentn Radangkala seperti hubungan Kekeluargaan,  Selelah
melakukan kerja  berlahun-lahun, hubungan antars buruh dengan  induk
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germing  sedemilian  dekotrya,  sehingga dalam Keondist tertenmn  seperf:
Kematian ataupun pesta, mereka saling mengunimgl.
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Dalam peneitian mi, banvak pibak vang telah membanm Untuk itu,
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terlaksana denpan baik, Terima kasih selanjutmya adalah pagurus FPSI
¥odye Bulottmgm, vang  telah  memberikon  bantuan  data-data  yang
mendulamg penelitian ini, Tanpa dapat menyebutkan satu persatn, terima tak
terhingen Kepada buruh angkat pasar AvaluniangBukittingsd, yang terus
berjuang, unmk sekedar mempertabankan hidup keluamya. Semoga ada
manfaatnva,
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